BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Dalam analisis ini penulis mengkategorikan sparepart dengan metode ABC
untuk membagi sesuai dengan frekuensi penggunaan. Dan berikut adalah
kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan :

1. Untuk Menentukan waktu yang tepat saat memesan sparepart agar tidak
terjadi kekurangan sparepart yaitu dengan menggunakan metode EOQ.
Metode ini meminimalisir frekuensi pemesanan sebelumnya dilakukan 12 kali
dalam setahun untuk semua item. Untuk klasifikasi A dapat dilakukan 11 kali
pemesanan, 3 kali untuk klasifikasi B dan 2 kali untuk klasifikasi C dalam
setahun.

2. Untuk menangani keterlambatan pembelian sparepartyaitu dengan melakukan
pemesanan yang terjadwal. Dalam menghitung jarak waktu pemesanan dapat
ditentukan sesuai klasifikasi ABC dan dilakukan perhitungan dengan metode
EOQ yang menghasilkan untuk Kelas A yaitu setiap 34 hari sekali, 141 hari
sekali untuk kelas B dan 177 hari sekali untuk kelas C.

3. Pengeluaran yang efisien dapat dihitung dari berkurangnya pemesanan yang
dilakukan yang sebelumnya 12 kali pemesanan untuk seluruh item sparepart
dengan total biaya pesanan Rp. 1.370.423.726 dalam setahun dan setelah
dilakukan analisis menjadi Rp. 317.574.858 dalam setahun. Dengan metode
ABC dan EOQ dapat mengurangi jumlah pemesanan menjadi 11 kali untuk A
dengan total biaya Rp. 85.056.853 , 3 kali untuk B dengan total biaya Rp.
58.736.799 dan 2 kali untuk C dengan total biaya Rp. 173.781.206.

V.2 Saran
Untuk penelitian yang akan datang dapat menambahkan terkait perawatan
gudang seperti pengkategorian berdasarkan waktu kadaluarsa dan jenis sparepart
agar memaksimalkan sparepart ketika akan digunakan. Dan untuk perhitungan
biaya inflasi dapat dimasukkan dalam penelitian agar mendapatkan hasil yang
lebih akurat sesuai dengan nilai mata uang terbaru.
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